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SUMMARY 

Suci Yulius.Culture of Beauveria bassiana isolates Using In vivo Culture on the 

larvae of Tenebrio molitor (Coleoptera: Tenebrionidae). (Supervisited by Siti 

Herlinda). 

The problem encountered in the provision of test insect is that difficult to 

reproduce host plants and the expensive costs. Test insect that are used that are 

easy cultured so that the needs of test insects can be fulfilled. Tenebrio molitor is 

easy to breed in the laboratory.The purpose of this study was to calculate 

mortality and LT50 insect test larvae due to the application of Beauveria bassiana 

and observed symptoms of Beauveria bassiana attack on test insects.  

This research was conducted at Entomology Laboratory of Agricultural 

Faculty of Sriwijaya University, starting from September 2017 until February 

2018. The working of this study are some of the preparation of test insects, the 

manufacture of media and restoration of isolates of entomopathogenic fungi, and 

application of entomopathogenic fungi to  test insects. This study used 

Randomized Block Design (RAL) using 26 isolates of B. bassiana fungi.  

The results of this study indicate that the tested insect fungus 

entomopatogen B. bassiana showed a change in behavior and color before death, 

and dead insects overgrown miselia fungus. The code isolate BTmSr has the 

highest percentage mortality of 70.67% with the lowest LT50 of 22,302 days. 
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RINGKASAN 

Suci Yulius. Perbanyakan Isolat-Isolat Beauveria bassiana Secara In vivo Pada 

Larva Tenebrio Molitor (Coleoptera: Tenebrionidae). (Dibimbing oleh Siti 

Herlinda).  

 Permasalahan yang dihadapi dalam penyediaan serangga uji adalah karena 

sulit memperbanyak tanaman inang dan biaya yang mahal. Serangga uji  yang 

digunakan baiknya yang mudah dibiakkan sehingga kebutuhan serangga uji dapat 

tercukupi. Tenebrio molitor merupakan salah satu serangga uji yang mudah 

dibiakkan di laboratorium. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghitung 

mortalitas dan LT50 larva serangga uji akibat aplikasi isolat-isolat Beauveria 

bassiana dan mengamati gejala serangan Beauveria bassiana pada serangga uji. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya, dimulai pada bulan September 2017 sampai 

Februari 2018. Cara kerja pada penelitian ini ada beberapa yaitu persiapan 

serangga uji, pembuatan media dan pembugaran isolat jamur entomopatogen, dan 

aplikasi jamur entomopatogen terhadap serangga uji.  Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak kelompok (RAL) menggunakan 26 isolat jamur B. bassiana. 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini meliputi gejala serangan, mortalitas, 

kerapatan pada serangga uji, dan LT50. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa serangga uji yang terserang jamur 

entomopatogen B. bassiana menunjukkan adanya perubahan perilaku dan warna 

sebelum mati, dan serangga yang mati ditumbuhi miselia jamur tersebut. Isolat 

kode BTmSr memiliki persentase mortaitas tertinggi 70.67% dengan LT50 

terendah yaitu 22.302 hari. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1. Latar Belakang 

Padi merupakan tanaman pangan penting yang menjadi makanan pokok 

sebagian besar masyarakat di Indonesia.  Dalam kegiatan budidaya tanaman padi 

tidak terlepas dari berbagai masalah. Salah satunya adalah serangan Oganisme 

Pengganggu Tumbuhan (OPT) yang umum menyerang tanaman padi. Serangan dari 

OPT dapat menurunkan hasil dari produksi padi baik dengan cara menghambat, 

memakan maupun merusak tanaman padi (Pratimi and Soesilohadi, 2011b). 

Penggunaan pestisida sintetik menyebabkan beberapa masalah diantaranya 

menyebabkan matinya musuh-musuh alami, terjadi resurgensi serta timbulnya 

resistensi terhadap hama (Pratimi dan Soesilohadi, 2011). Untuk mengatasi 

permasalahan serangga hama ini dapat digunakan pengendalian hayati yang cukup 

menjanjikan, karena  relatif lebih aman bagi hasil pertanian, lingkungan juga petani. 

Bioinsektisida yang dihasilkan merupakan mikroorganisme yang digunakan sebagai 

agen pengendalian serangga hama. Jamur-jamur entomopatogen diketahui sangat 

potensial mengendalikan serangga hama. Jamur entomopatogen yang umum 

digunakan salah satunya adalah Beauveria bassiana (Septiana, 2015). Serangga inang 

yang mati terinfeksi B. bassiana muncul hifa jamur berwarna putih. Serangga yang 

terserang mengering seperti mumi (Baddu, Puspitarini and Afandhi, 2014). 

Jamur entomopatogen memiliki sifat spesifik terhadap target tertentu dengan 

efek samping dan resiko yang sangat rendah terhadap organisme non target atau 

serangga yang bermanfaat (Septiana, 2015). 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimana pengaruh 

isolat jamur entomopatogen Beauveria bassiana terhadap ulat Tenebrio molitor ?
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1.3. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. menghitung mortalitas dan LT50 larva serangga uji akibat aplikasi isolat-isolat 

Beauveria bassiana 

2. mengamati gejala serangan Beauveria bassiana pada serangga uji 

1.4. Hipotesis penelitian  

Diduga dari 26 isolat jamur entomopatogen B. bassiana ada yang memiliki 

kemampuan menekan terbaik terhadap larva T. molitor 

1.5. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan infomasi tentang 

pengaruh dari aplikasi isolat jamur entomopatogen terhadap larva T. molitor 
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